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Abstrak 

 

Tujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui ipengaruh profitabilitas, 

leverage, dan bonus mechanism iterhadap iagresivitas ipajak pada iperusahaan 

manufaktur isubsektor makanan dan minuman. Laporan keuangan tahunan dunia 

usaha tahun 2019 hingga 2022 dijadikan sebagai data sekunder untuk studi 

kuantitatif ini. 76 perusahaan dipilih sebagai sampel dari 84 perusahaan yang 

menjadi populasi penelitian ini. Pengambilan sampel purposif, yang didasarkan pada 

76 sampel yang memenuhi persyaratan selama empat tahun observasi, merupakan 

strategi pengambilan sampel yang digunakan. iAnalisis iregresi iberganda 

digunakan iuntuk imenguji data, dan iSPSS iversi 26 idigunakan iuntuk imenangani 

data. Dengan menggunakan software iSPSS versi 26, pengujian data imenggunakan 

ianalisis ideskriptif, iuji iasumsi iklasik, ianalisis iregresi ilinier iberganda, iuji 

koefisien ideterminasi, dan iuji ihipotesis. Temuan analisis menunjukkan bahwa 

agresi pajak sedikit banyak dipengaruhi oleh profitabilitas. Agresivitas pajak 

sebagian dipengaruhi oleh leverage. Agresivitas pajak tetap tidak terpengaruh oleh 

skema bonus parsial. Agresivitas pajak secara simultan dipengaruhi oleh 

profitabilitas, leverage, dan bonus mechanism. 

I. PENDAHULUANI 

iPajak merupakan ipembayaran iwajib iyang idilakukan oleh masyarakat ikepada pemerintah; ini adalah 

sumber pendapatan suatu negara. Dalami iUndang-Undangi iNomor 11 iTahun i2020 iTentang iCipta iKerja, 

ipemerintah Indonesia imengatur tentang iperpajakan, iyang imenyatakan ibahwa “ipajak iadalah ikontribusi 

iwajib pajak ikepada inegara iyang dilakukan kembali ioleh iorang ipribadi iatau ibadan dengan cara iyang 

memaksai berdasarkani undang-undangi, tanpa menerima imbalani langsungi dani digunakani untuki 

keperluani lain." Hukum dilaksanakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Persepsi masyarakat bahwa 

prasarana dan sarana yang digunakan pemerintah untuk melayani masyarakat Indonesia imemiliki kualitas yang 

unggul merupakan salah satu keuntungan besar yang didapat dari wajib pajak. Dengan mencarii carai untuki 

mengurangii bebani pajak, khususnya dengan melakukan tindakan pajaki yangi agresif, dunia usaha dapat 

terhindar dari kewajiban membayar pajak dalam jumlah besar (Wibowo et al., 2021). Salah satu sumber 

pendanaan utama iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iNegara (APBN) bagi masyarakat Indonesia adalahi 

pajaki yang menjadi prioritas pemerintah. (Wijaya, 2022) Dengan mengetahui berapa banyak anggaran negara 

yang dapat dibelanjakan untuk mendanai pengeluaran negara, pajak digunakan untuk menyediakan pendanaan 

rutin dan pembangunan dari dalam negeri. (Adnyani & Astika, 2019) Untuk keperluan perpajakan, bisnis 

melaporkan keuntungannya setiap tahun. Jumlah pajak yang harus dibayar oleh bisnis meningkat seiring 

dengan keuntungan. Akibatnya, dunia usaha menjadi agresif terhadap pajak. Manipulasi penghasilan kenai 

pajaki melaluii perencanaani pajaki, baiki perencanaan pajak legali yangi dikombinasikan dengani 

penghindaran pajaki maupun perencanaan pajak ilegal yang dikombinasikan dengan penghindaran pajak, 

dikenal dengan istilah agresivitas pajak. Pendapatan dan belanja negara sebagian besar bersumber dari pajak., 

                                                           
 



 

hal tersebut bisa dibuktikan pada Anggaran iPendapatan idan iBelanja iNegara (APBN) pada tahun 2019-

2022         mengenai realisasi pendapatan Negara iditunjukkan dalam tabel I.1 isebagai 

iberikut: 

Tabel 1.1 

IPersentase ITarget I Penerimaan I Pajak ITahun 2019-2022 (IDalam Milyaran Rupiah) 

 

 

Sumber Penerimaan Negara 2019 2020 2021 2022 

Penerimaan Dalam Negeri 2.165,1 2.233,2 1.742,7 1.845,5 

Penerimaan Perpajakan 1.786,4 1.865,7 1.444,5 1.510,0 

Penerimaan Bukan Pajak 378,3 367 298 335,5 

 

Hibah 0,4 0,5 0,9 0,5 

Total 2.165,1 2.233,2 1.742,7 1.845,5 

Sumber: www.kemenkeu.go.id 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pajak merupakan sumber pendapatan utama negara. Hal ini terutama 

berlaku mengingat penerimaan pajak secara konsisten meningkat setiap tahunnya dibandingkan dengan sumber 

pendapatan lain seperti hibah dan penerimaan bukan pajak. Oleh karena itu, pemerintah lebih memperhatikan 

dan berkonsentrasi pada penerimaan pajak guna memaksimalkan pembangunan dan perekonomian nasional.. 

Agresivitas pajak mengacu pada upaya perusahaan untuk meminimalkan laba kena pajak melalui tindakannya. 

Tindakan yang oleh sebagian orang dianggap sebagai penghindaran pajak ini memerlukan pertimbangan yang 

matang dalam hal perpajakan. Praktek penurunan atau penghindaran pajak yang melanggar hukum dikenal 

dengan istilah penghindaran pajak(Lathifa, 2019). Keputusan manajerial dalam perencanaan pajak terutama 

dibuat dengan tujuan meminimalkan beban pajak melalui strategi perpajakan agresif yang menguntungkan 

bisnis (Hanna & Haryanto, 2017). Tarif pajak efektif (ETR) adalah salah satu ukuran agresi pajak. Penelitian 

ini sering menggunakan ETR sebagai proksi, dan skor ETR yang rendah mungkin merupakan tanda agresi 

pajak. Tarif pajak efektif (ETR), menurut Reinaldo (2017), merupakan metrik kinerja berdasarkan laporan laba 

rugi yang biasanya menilai seberapa baik suatu bisnis mengurangi kewajiban pajaknya dan menghasilkan 

efisiensi setelah pajak yang tinggi. (ETR) adalah penghitungan tarif pajak perusahaan yang didasarkan pada 

data keuangan yang dihasilkan oleh bisnis. Penerapan ETR menjadi contoh perbedaan penghitungan laba pajak 

dengan penghitungan laba akuntansi. Secara umum, bisnis penghindaran pajak dapat mengurangi penghasilan 

kena pajak mereka dengan menjaga laba buku di bawah ambang batas ETR. karena agresi pajak dapat diukur 

dengan menggunakan ETR. 

Jumlah yang dikeluarkan untuk biaya umum dan administrasi naik menjadi Rp359,97 juta. Contoh 

penghindaran pajak ini di PT.MAYORA menunjukkan bagaimana bisnis ini berupaya menurunkan pengeluaran 

dan meningkatkan keuntungan dengan menghindari pajak dan biaya terkait pajak lainnya. Karena penghindaran 

pajak dapat menguntungkan wajib pajak tanpa melanggar hukum, hal ini merupakan tantangan yang unik dan 

rumit bagi pemerintah karena berdampak signifikan terhadap jumlah uang yang diterima dari sektor pajak. 

Sebaiknya Wajib Pajak melakukan pemeriksaan daripada hanya mengandalkan penilaian pribadi dalam 

menafsirkan peraturan perpajakan karena masih terdapat ketidakpastian di sejumlah negara, termasuk 

Indonesia.  

Batasan yang memisahkan penghematan pajak yang sah dan yang melanggar hukum masih kabur di 

sejumlah negara, termasuk Indonesia. Oleh karena itu, wajib pajak harus melakukan cross check dibandingkan 

membuat asumsi pribadi terhadap peraturan perpajakan. Tentang Pengertian Hak Administrator Pajak. 

http://www.kemenkeu.go.id/


 

Profitabilitas, leverage, dan bonus mechanism adalah beberapa contoh variabel yang diduga terkena dampak 

agresi pajak(Wijaya, 2022)  

Landasan dalam menilai keadaan suatu perusahaan adalah profitabilitasnya (Ilham et al., 2022). Suatu 

perusahaan dikatakan menguntungkan apabila dapat menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan(Stawati, 2020). Hal ini juga bisa berarti memiliki kapasitas untuk menghasilkan uang sambil 

memanfaatkan sumber daya bisnis(Lase et al., 2019). Profitabilitas merupakan salah satu elemen yang dapat 

mempengaruhi beban pajak. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa suatu bisnis secara alami akan membayar 

pajak lebih banyak jika memperoleh pendapatan yang signifikan. Sebaliknya, bisnis yang menghasilkan sedikit 

uang kemungkinan besar juga akan berhutang pajak sedikit, dan bisnis yang merugi kemungkinan besar tidak 

akan membayar pajak sama sekali. Kerugian dapat menurunkan jumlah pajak yang terutang pada tahun 

berikutnya dengan bantuan mekanisme kompensasi pajak (Rohmansyah et al., 2021).  

Menurut temuan penelitian (Nurhayati et al., 2018) dan (Sembiring & Hutabalian, 2022), leverage berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak. Namun penelitian (Masyitah et al., 2022) dan (Simamora & 

Rahayu, 2020) menunjukkan bahwa leverage tidak banyak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Pilihan 

perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

struktur bonus. Landasan pemberian insentif berdasarkan realisasi keuntungan adalah mekanisme bonus. Hal ini 

masuk akal meskipun memerlukan manipulasi melalui penggunaan transfer pricing jika pemerintah berupaya 

memaksimalkan bonus melalui pengelolaan laba yang efektif (Hartati & Julita, 2015). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh agresivitas pajak terhadap profitabilitas, leverage, dan Bonus Mechanism  

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2019 hingga 2022. 

Tinjauani Pustakai 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Hubungani antarai dua pihak—pemiliki, atau prinsipal, dan manajemen, atau agen—adalah subjek teori keagenan. 

Masalah keagenan muncul karena masing-masing pihak akan terus berupaya mengoptimalkan fungsi utilitasnya. 

Teori keagenan dapat diartikan sebagai pembagian antarai pemiliki sebagaii prinsipali dani manajemeni sebagaii 

ageni yangi menjalankani perusahaani(Susandy & Anggraeni, 2018). Teori keagenan, menurut (Serlyana, 2019), 

didasarkan pada tiga prinsip: asumsi informasi, organisasi, dan sifat manusia. Tiga kategori terdiri dari anggapan 

mendasar mengenai sifat manusia. Diantaranya adalah sebagai berikut: a) Kepentingan pribadi, atau kecenderungan 

bawaan manusia untuk mendahulukan kepentingan dirinya sendiri. b) Terikat-rasional mengacu pada kenyataan 

bahwa manusia mempunyai batasan rasional mengenai seberapa banyak informasi yang dapat mereka proses. c) 

Penghindaran risiko, atau kecenderungan seseorang untuk menghindari pengambilan risiko. Dapat disimpulkan dari 

anggapan mendasar tentang sifat manusia yang dibahas di atas bahwa setiap orang termotivasi secara eksklusif 

untuk mengutamakan kepentingannya sendiri. 

Pengertian Pajak 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada pemerintah yang mendanai pengeluaran publik atas inisiatif yang 

mempunyai manfaat tidak langsung bagi masyarakat. 

Ciri-ciri perpajakan (Saputri & Prasetyo, 2020) Kelima cirii pajaki adalahi sebagaiii berikuti: 

1. Pengumpulan pajak yang adil diperlukan. Menaikkan pajak secara umum, seragam, dan mengubahnya 

berdasarkan kemampuan individu adalah inti dari keadilan hukum. Adil dalam pelaksanaannya, 

memungkinkan wajibi pajaki untuki mengajukani keberatani dani bandingi kepadai fiskus serta menunda 

pembayaran. 

2. Pasal 23 UUD 1945 yang menjamin keadilan hukum bagi negara dan perseorangan mengatur tata cara 

pemungutan pajak. 

3. Tidak mengganggu tuntutan keuangan dan perekonomian. Retribusi tidak boleh menghambat efisiensi 

operasional bisnis atau manufaktur untuk mencegah dampak negatif terhadap perekonomian lokal. 

4. Penagihan pajak yang efektif dimungkinkan (klaim finansial). 

5. Pajak dapat dipungut menggunakan fungsi Budgetair, yang dapat menurunkan biaya pemungutan pajak 

berdasarkan hasil pemungutan. 

Fungsi Pajak  

Dalam kehidupan bernegara, pajak memiliki fungsi yang unik, khususnya dalam rangka melaksanakan 

pembangunan infrastruktur yang mendorong kesejahteraan masyarakat (Agustiani, 2022). Oleh karena itu, pajak 

komprehensif memiliki dua tujuan, yaitu sebagai berikut: 



 

1. Fungsi anggaran (sumber pendanaan pemerintah) Secara ringkas, pajak berfungsi sebagai sumber 

penerimaan negara untuk mengimbangi biaya-biaya rutin dan pembangunan, yang merupakan peran 

anggarannya. Pemerintah berupaya untuk menyetorkan uang sebanyak mungkin ke kas sebagai sumber 

pendanaan publik. Penguatan regulasi berbagai perpajakan, termasuk Pendapatan Pertambahani Nilaii 

(PPN), Pajak Barangi Mewahi (PPnBM), Pajaki Penghasilani (PPh), dan Pajaki Bumii dani Bangunani 

(PBB), membantu mencakup dan memperkuat basis penerimaan.  

2. Operasionali yang terkendali Untuk mencapai sejumlah tujuan non-keuangan, pajak harus berfungsi 

sebagaii alati pengaturi dalami pelaksanaani kebijakani sosiali dan ekonomii olehi pemerintahi. 

Beberapa operasi pajak dari fungsi ini adalah:  

1. Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM). 

Tarif pajak ekspor: 0%; Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM): pengenaan pajak final 0,5% 

Pemberlakuan keringanan pajak d. Menurut bentuk-bentuk Pajak Buku (Mardiasmo, 2018), ada tiga kategori 

yang termasuk dalam berbagai bentuk pajak: pajak berdasarkan kelompok. Pajak berbasis kelompok 

dipisahkan menjadi dua kategori:  

a. Pajak Langsung (Pajak Langsung) Pajak langsung adalah pajak yang tidak dapat dipungut atau dialihkan 

kepada orang pribadi lain; sebaliknya, beban tersebut harus ditanggung sendiri oleh wajib pajak terkait. 

Pajak penghasilan (PPh), pajak bumi dan bangunan (PBB), dan pajak kendaraan merupakan beberapa 

jenis pajak langsung. 

b. Pajak Tidak Langsung (Selalu Membayar Dengan Hati-hati) Salah satu jenis pajak non lanking adalah 

pajak remittance yang dapat diberikan kepada orang lain atau disetorkan ke bank. Sebagai contoh, 

pertimbangkan program pembayaran fleksibel yang dikenal sebagai Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan 

Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM). 

Kinerja Keuangan 

(Dr. Francis Hutabarat, MBA, 2021)dalam bukunya Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, kinerja keuangan 

diartikan sebagai “analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu perusahaan memiliki dan mampu 

menerapkan aturan pelaksanaan keuangan dengan sukses.” sangat baik dan tepat." 27 Rasio keuangan antar pos-pos 

perkiraan (akun) dalam laporan keuangan merupakan salah satu teknik dan instrumen analisis yang sering atau 

banyak digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

efisiensi (aktivitas), rasio profitabilitas, dan rasio nilai pasar bisnis adalah lima metrik yang diterima secara umum 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan (Dr. Agus S. Irfani, 2020).  

Profitabilitas 

Salah satu metrik penting untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menyatakan keuntungan atau 

keuntungan dalam jangka waktu tertentu adalah rasio profitabilitas (Kasmir, 2018). Dalam bukunya Financial 

Statement Analysis, (Kasmir, 2018) menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan metrik yang menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari operasi bisnis rutinnya. Tujuan rasio profitabilitas 

adalah untuk menilai efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional bisnis. Rasio profitabilitas adalah alat 

yang berguna untuk menilai seberapa baik kinerja manajemen. Kemampuan manajemen dalam memaksimalkan 

keuntungan bagi perusahaan merupakan tanda kinerja manajemen yang baik(Melatnebar et al., 2021). Rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio efisiensi (aktivitas), rasio profitabilitas, dan rasio nilai pasar bisnis merupakan 

lima metrik yang diterima secara umum untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan (Dr. Agus S. Irfani, 

2020). 

Leverage  

pembiayaan dan merupakan alat yang berguna untuk menghitung berapa banyak utang yang digunakan untuk 

membiayai aset. Berikut ini adalah macam-macam rasio leverage yang dikemukakan oleh (Kasmir, 2018): 

a. Rasio Hutang terhadap Aktiva (Debt to Asset Ratio) Dengan membagi total utang dengan total 

aset, rasio utang terhadap aset biasanya digunakan untuk menentukan seberapa besar aset 

perusahaan yang dibiayai dengan utang atau seberapa besar dampak yang ditimbulkan oleh utang 

perusahaan. tentang manajemen aset. 

b. Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Ratio Debt to Equity) Rasio yang dihitung dengan membagi total 

utang dengan total ekuitas (modal), digunakan untuk mengevaluasi utang vs ekuitas. Besarnya 

uang tunai yang di Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long Term Debt to Equity 

Ratio) mengukur proporsi hutang jangka panjang dengan modal sendiri suatu perusahaan, 

memperkirakan berapa jumlah setiap rupiah yang dijadikan jaminan atas hutang jangka panjang. 

Rasio Pendapatan Bunga Berganda (Rasio Pendapatan Bunga Waktu) menentukan berapa kali 



 

bunga diperoleh.sediakan oleh peminjam (kreditur) dan pemilik usaha digambarkan dengan rasio 

DER. 

c. Leverage seperti yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan rasio yang menentukan seberapa 

besar kemampuan hutang suatu perusahaan untuk memenuhi asetnya.  

d. Fixed Charge Coverage (cakupan biaya tetap) Rasio ini digunakan untuk mengukur biaya tetap 

ketika perusahaan memperoleh atau memperoleh utang jangka panjang dengan menyewakan aset 

berdasarkan kontrak sewa. 

.  

Bonus Mechanism  

 Mekanisme Bonus (Bonus Mechanism) adalah suatu metode pengakuan karyawan yang diberikan oleh pemilik 

perusahaan. Bonus ini diberikan kepada karyawan dengani harapani dapati meningkatkani kinerjai karyawan dalami 

menjalankan aktivitasnya guna memenuhi tujuani perusahaani dan memaksimalkani pendapatan(Suwandi, 2022). 

Menurut (Listiayani, 2019), agresivitas pajak mengacu pada operasi perusahaan yang berusaha mengurangi beban 

pajaknya. Agresivitasi pajaki merupakani strategii perencanaani pajaki yangi digunakani olehi seluruh pelaku usaha 

untuk menurunkan tarif pajak efektif guna meningkatkan pendapatan. Perencanaan pajak merupakan proses 36 

langkah mengarahkan tindakan dengan tujuan menghindari dampak negatif pajak dan meminimalkan utang pajak 

(Melatnebar, 2019).  

IV. Metode 

Peneliti menggunakan penelitian data kuantitatif sebagai metode penyelidikannya. Penelitian iini imenggunakan 

ipendekatan ikuantitatif idengan mengumpulkan idata idari ilaporan ikeuangan itahunan iperusahaan makanan dan 

minuman iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun 2017–2020. Variabel terikat idalam ipenelitian iini 

iadalah iagresivitas ipajak, isedangkan ivariabel bebasnya iadalah iprofitabilitas, ileverage, idan bonus mechanism. 

Perusahaan isubsektor imakanan idan iminuman iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia itahun 2019–2022 telah 

menjadikan laporan keuangannya sebagai objek penelitian. Perusahaan isubsektor imakanan idan iminuman iyang 

iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada itahun 2019 hingga i2022 dijadikan sebagai lokasi penelitian. iSitus 

iresmi iBursa iEfek iIndonesia www.idx.co.id menjadi isumber idata iyang idigunakan idalam ipenelitian ini. Jenis 

iperusahaan subsektor lebih terkonsentrasi dan terfokus pada satu jenis iperusahaan, ioleh ikarena iitu peneliti 

memilih lokasi ipenelitian iini karena iakan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data dan sampel yang 

diperlukan untuk penelitian. Populasi iPerusahaan imakanan idan iminuman iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 

iIndonesia (BEI) ipada itahun i2019 ihingga 2022 disajikan idalam ipenelitian ini. Untuk ipenelitian iini, 76 

iperusahaan dijadikan sampel. Prosedur dokumentasii adalah imetode iyang idigunakan iuntuk ipengumpulan data 

dalam penelitiani. Metode studi kepustakaan merupakan strategi selanjutnya yang digunakan. Membaca makalah, 

jurnal, temuan penelitian sebelumnya, dan buku-buku relevan tentang variabel variabel yang selanjutnya dijadikan 

acuan dalam penelitian merupakan metode dalam melakukan studi literatur. Datai sekunderi, atau informasii yangi 

diperolehi secarai tidaki langsungi atau melaluii pihak ketiga dari situs web perusahaan yangi telahi menyediakan 

laporani tahunani dan laporan keuangani umum untuk diakses, merupakan metode analisis datai yangi digunakani 

dalam penelitiani inii. Laporani tahunani perusahaani periodei 2019–2022 yangi dimuat di websitei masing-masing 

perusahaan dijadikan sebagai sampel sumber data penelitian ini. Tabel digunakani untuki menampilkan datai dalami 

penelitian ini, sedangkan aplikasi komputer SPSS versi 26 digunakan untuk pengolahan dan analisis data. Purposive 

sampling digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara memilih sampeli sesuaii kriteriai yangi telahi 

ditentukani. Perusahaan industrii makanani dani minumani yangi terdaftari di Bursai Efeki Indonesiai (BEI) menjadi 

subjek penelitiani inii . 

 

II. HASIL 

1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel IV.6 

1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 



 

 
 

 

Berdasarkan pada tabel IV.6 diatas didapati bahwa regresi linear berganda dari penelitian 

yang dilakukan kali ini adalah sebagai berikut : 

2.  ETR = 0,261 – 0,333ROA + 0,054DAR 0,12ITRENDLB + e 

 

1. Konstanta (a)  

Nilai koefisien konstanta sebesar 0,261 menunjukkan bahwa nilai variabel keterikatan (agresivitas pajak) yang 

ditunjukkan oleh ETR juga akan sebesar 0,261 jika ketiga variabel independen (profitabilitas, leverage, dan 

bonus mechanism semuanya nol. 

 

2. Profitabilitas (ROA) terhadap agresivitas pajak 

Profitabilitas (ROA) memiliki nilai koefisien sebesar -0,333. Angka tersebut menunjukkan bahwa agresi pajak 

yang diukur dengan ETR akan turun sebesar 0,333 untuk setiap kenaikan ROA satu satuan. Sisanya, atau 0,667, 

akan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

3. Leverage (DAR) terhadap agresivtas pajak 

Untuk DAR (leverage) nilai koefisiennya sebesar 0,054. Angka tersebut menunjukkan bahwa agresi pajak yang 

diukur dengan ETR akan meningkat sebesar 0,054 untuk setiap kenaikan satu satuan DAR. Jumlah sisanya, atau 

0,946, akan dipengaruhi oleh faktor-faktor tambahan yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

4. Bonus mechanism (ITRENDLB) terhadap agresivitas pajak 

Untuk bonus mechanism (ITRENDLB), nilai koefisiennya adalah - 0,12. Angka tersebut menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan ITRENDLB maka agresivitas pajak yang diukur dengan ETR akan turun sebesar 

0,12, dan sisanya atau 0,88 juga akan turun. dipengaruhi oleh variabel tambahan yang tidak tercakup dalam 

penyelidikan ini. 

 

2. Hasil Uji Hipotesis 

 

a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 

3. Tabel IV.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Setelah dilakukan pengujian data dengan alat SPSS diperoleh nilai customized R Square sebesar 0,284 atau 28,4%. 

Berdasarkan nilai yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa 28,4% variabel dependen agresivitas pajak dapat 

dijelaskan oleh variabel independen profitabilitas leverage dan bonus mechanism. Sedangkan faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini menyumbang sisanya sebesar 0,716 atau 71,6%. 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

 

4. Tabel IV.8 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 



 

 
 

Dari hasil pengujian diatas dengan menggunakan alat SPSS versi 26, maka hasil yang dihasilkan seperti pada 

tabel diatas yang dapat dijelaskan dengan nilai f hitung sebesar 10,934 dan untuk nilai f tabel sebesar .... . 

Perhitungan berikut menghasilkan hasil f tabel: untuk df1=k-1, atau df1=4-1 = 3, dan untuk df2 = n-k-1, atau 

df2 76-3-1 = 72, diperoleh nilai f tabel adalah 2.732. Nilai f hitung > f tabel (10,934>2,732) merupakan hasil 

yang diperoleh. Nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 atau 0%, lebih kecil dari nilai wajar sebesar 

0,005 atau 5%. Berdasarkan hal tersebut, ditentukan variabel independen profitabilitas (ROA), leverage 

(DAR), dan bonus mechanism (ITRENDLB) berpengaruh secara simultan atau bersama- sama terhadap 

agresivitas pajak. 

c. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

 

5. Tabel IV.9 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

Uji t dapat dijelaskan sebagai berikut dengan menggunakan hasil pengujian pada tabel IV.9 diatas: 

6. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 

Variabel profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Assets (ROA) mempunyai nilai signifikansi sebesar 

0,001 < 0,05 berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan alat SPSS versi 26. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas mempunyai pengaruh secara parsial terhadap agresivitas pajak yang 

didefinisikan dengan Effective Tax Rate (ETR). Hasil pengujian yang mendukung hipotesis penelitian (H1) 

maka diterima. 

7. Pengaruh Leverage terhadap agresivitas pajak 

     Leverage yang ditunjukkan dengan Debt to Assets Ratio (DAR) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,031 < 

0,05 berdasarkan temuan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan alat SPSS versi 26. Hal ini 

menunjukkan bahwa Effective Tax Rate (ETR) yang mengukur agresi pajak sebagian dipengaruhi oleh variabel 

leverage. Dengan demikian, hasil pengujian yang mendukung hipotesis pertama (H2) penelitian ini diterima. 

 

8. Pengaruh Bonus Mechanism terhadap Agresivitas Pajak. 

Variabel ketiga yaitu bonus mechanism yang ditunjuk dengan ITRENDLB mempunyai nilai signifikansi 0,06 > 

0,05 pada pengujian yang dilakukan dengan menggunakan alat SPSS versi 26. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak yang diukur dengan Effective Tax Rate 

(ETR). Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini ditolak berdasarkan hasil pengujian. 

 

A. Pembahasan Hasil penelitian 

 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 

iHipotesis ipertama diterima karena ihasil ipengujian ihipotesis ivariabel iprofitabilitas iyang ditunjukkan idengan 

iROA berpengaruh iterhadap iagresivitas ipajak yang ditunjukkan dengan ETR. Nilai signifikansi hasil ini isebesar 



 

0,001 < 0,05 membuktikannya. Mengingat inilai t ihitung isebesar -3,354 imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

iterdapat ipengaruh iyang cukup besar dan merugikan terhadap variabel profitabilitas. iDengan idemikian, idapat 

idisimpulkan ibahwa iagresi ipajak iberpengaruh isignifikan dan negatif iterhadap profitabilitas. 

2. Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 

Hipotesisi keduai (H2) diterima berdasarkan temuan pengujian hipotesis yang dilakukan terhadap variabel 

leverage yang ditunjukkan dengan DARi. Temuan ini mempengaruhi agresivitas pajak yang ditandai dengan 

ETR. Nilai signifikansi hasil ini sebesari 0,031 < 0,05 membuktikannya. Variabel leveragei berpengaruhi 

signifikan dan negatifi, terlihat dari nilai t tabeli sebesari -2,206. Dengani demikiani, dapat disimpulkani bahwai 

agresivitas pajak dipengaruhi secara signifikan dan negatif oleh hutang. 

3. Pengaruh Bonus Mechanism terhadap Agresivitas Pajak 

Hipotesis pertama (H1) ditolak karenai hasil pengujian hipotesis yang dilakukan untuk variabel  bonus 

mechanismi yangi ditandai dengani ITRENDLBi tidaki berpengaruhi terhadapi agresivitasi pajaki yang ditandai 

dengani ETR. Berdasarkan nilaii signifikansii 0,06 > 0,05 maka hasil tersebut dapat dibuktikan. Nilai t hitung 

sebesar -1,912 menunjukkan bahwa tidaki terdapat pengaruhi yangi signifikani baiki positifi maupuni negatifi 

terhadapi variabeli indeks tren laba bersih. Olehi karenai itui, dapati disimpulkan bahwai agresivitas pajaki tidak 

dipengaruhii secarai signifikani olehi struktur bonus. 

4. Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Bonus Mechanism terhadap Agresivitas Pajak. 

  Berdasarkan hasili ujii f secara simultan dapati disimpulkan bahwa variabeli profitabilitas (ROA), leverage 

(DAR), dan mekanisme bonus (ITRENDLB) mempunyai pengaruh secarai simultani ataui bersama-samai 

terhadapi agresivitasi pajaki atau ETR. Hasili yang diperoleh adalah f hitung < f tabel (10,934 > 2,732) 

dengan nilaii signifikansii yangi diperolehi sebesari 0,000i atau 0%. Nilaii tersebuti lebihi kecili darii nilaii 

wajarnya yaitui 0,005 atau 5%.  

III. KESIMPULAN 

Penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Bonus Mechanism Terhadap iAgresivitas iPajak ipada iPerusahaan 

iMakanan idan iMinuman iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iTahun 2019-2022” menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: Profitabilitas ivariabel iindependen pertama imempunyai ipengaruh iterhadap 

perpajakan. iagresivitas pada tahun 2019 hingga 2022. Temuan uji t dengan tingkat signifikansi 0,001 menunjukkan 

hal tersebut. Karena terdapat pengaruh yang cukup besar terhadap agresivitas pajak, maka H1 diterima berdasarkan 

angka nilai tersebut ikurang idari 0,05. Leverage sebagai ivariabel independen kedua imempunyai ipengaruh 

iterhadap agresivitas pajak pada tahun 2019 hingga tahun 2022. iHal iini idibuktikan idengan temuan iuji t iyang 

mempunyai tingkat isignifikansi isebesar 0,031. Karena terdapat pengaruh yang cukup besar terhadap agresivitas 

pajak, maka H2 diterima berdasarkan angka nilai tersebut kurang dari 0,05. Dari tahun 2019 hingga 2022, Bonus 

Mechanism variabel independen ketiga tidak memiliki dampak nyata terhadap agresivitas pajak. Temuan uji t bonus 

mechanism yang memiliki nilai signifikansi 0,06 menunjukkan hal tersebut. Mengingat angka 84 dan 85 

menunjukkan nilai yang ilebih ibesar idari 0,05, H3 ditolak bersamaan dengan klaim bahwa hal tersebut tidak 

memiliki dampak nyata terhadap agresi pajak. Pada tahun 2019 hingga 2022, ketiga variabel independen yaitu 

profitabilitas, ileverage, idan bonus mechanism  mempunyai ipengaruh iterhadap iagresivitas ipajak isecara 

isimultan iatau ibersama-sama.  iHal iini idilihat idari nilai f ihitung < f tabel (10,934 > 2,732) idengan inilai 

signifikan yang diperoleh adalah sebesar 0,000 atau 0%, nilai tersebut kurang dari nilai wajarnya iyaitu 0,005 atau 

5%, imaka ikesimpulan yang idiperoleh iadalah ivariabel iprofitabilitas (ROA), iLeverage (DAR), idan iBonus 

iMechanism (ITRENDLB) iberpengaruh isecara isimultan iatau ibersama-sama terhadap agresivitas pajak atau ETR. 

Sehingga hipotesis ke 4 atau H4 diterima.  
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